BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Persamaan ECM Jangka Panjang

Pada ECM jangka panjang, terdapat pengaruh negatif antara Inflasi dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (-0,057833). Artinya, peningkatan pada inflasi akan
menyebabkan penurunan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. Inflasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan nilai signifikan
(0.0061) yang menandakan hipotesis H,, ditolak dan H, diterima.

Pada ECM jangka panjang, terdapat pengaruh positif antara suku bunga dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (0.056533). Artinya, peningkatan pada suku bunga
akan menyebabkan peningkatan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. suku bunga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan nilai
signifikan (0.0027) yang menandakan hipotesis H, ditolak dan H; diterima.

Pada ECM jangka panjang, terdapat pengaruh negatif antara kurs rupiah dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (-1.507935). Artinya, peningkatan pada kurs rupiah
akan menyebabkan penurunan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. kurs rupiah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan nilai
signifikan (0.0061) yang menandakan hipotesis H, ditolak dan H; diterima.

Pada ECM jangka panjang, seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. Nilai signifikan sebesar
(0.001001) yang menandakan hipotesis H, ditolak dan Hy diterima.

Pada ECM jangka panjang, seluruh variabel independen memiliki pengaruh
sebesar 21.00% terhadap variabel dependen. Sisanya, 79.00% variabel lain yang

tidak disertakan pada penelitian ini mempengaruhi variabel dependen.



2. Persamaan ECM Jangka Pendek

Pada ECM jangka pendek, terdapat pengaruh negatif antara Inflasi dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (-0.022629). Artinya, peningkatan pada inflasi akan
menyebabkan penurunan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. Inflasi memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan nilai
signifikan (0.3091) yang menandakan hipotesis H, diterima dan H, ditolak.

Pada ECM jangka pendek, terdapat pengaruh positif antara suku bunga dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (0.040203). Artinya, peningkatan pada suku bunga
akan menyebabkan peningkatan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. suku bunga
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan
nilai signifikan (0.2417) yang menandakan hipotesis H, diterima dan H; ditolak.
Pada ECM jangka pendek, terdapat pengaruh negatif antara Inflasi dan IHSG
dengan nilai koefisien sebesar (-0.770870). Artinya, peningkatan pada kurs rupiah
akan menyebabkan penurunan terhadap IHSG, begitu sebaliknya. kurs rupiah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IHSG secara parsial, dengan nilai
signifikan (0.0006) yang menandakan hipotesis H, ditolak dan H; diterima.

Pada ECM jangka pendek, ECT memiliki nilai koefisien negatif sebesar (-
0.142506), nilai t-Statistic negatif sebesar (-2.0116330) dan nilai yang signifikan
sebesar (0.0488). Hal tersebut menandakan 14.25% dari disequilibrium jangka
pendek yang disebabkan oleh perubahan-perubahan pada IHSG sebelumnya
menyesuaikan ke arah equilibrium jangka panjang pada periode t (sekarang).
Pada ECM jangka pendek, seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. Nilai signifikan sebesar
(0.004553) yang menandakan hipotesis H,, ditolak dan H; diterima.

Pada ECM jangka panjang, seluruh variabel independen memiliki pengaruh
sebesar 18.35% terhadap variabel dependen. Sisanya, 81.65% variabel lain yang

tidak disertakan pada penelitian ini mempengaruhi variabel dependen.



3. Pentingnya Stabilitas Pasar Saham Terhadap Perekonomian di
Indonesia

Stabilitas pada pasar saham memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap

perekonomian di Indonesia. Pasar saham merupakan tempat berkumpulnya para

pelaku ekonomi yang ingin melakukan aktivitas ekonomi atau transaksi pada

instrumen saham, seperti bagaimana pelaku ekonomi tersebut dalam mengamati,

mengkaji, serta menginvestasikan dana mereka terhadap perusahaan-perusahaan

di Indonesia. Hal tersebut dapat meningkatkan modal serta kinerja perusahaan

yang terdapat di Indonesia menjadi lebih optimal dan maksimal. Sehingga hal

tersebut dapat meningkatkan laju perekonomian di Indonesia menjadi lebih baik,

teratur, dan stabil.

B. Saran

1. Teruntuk peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik penelitian sama
dengan penelitian ini, alangkah baiknya dapat menambah dan mencari
variabel maroekonomi yang memiliki pengaruh penting terhadap IHSG selain
dari variabel independen dalam penelitian ini, seperti tingkat pajak, jumlah
uang beredar, ekspor, impor, investasi, pengeluaran konsumsi, PDB, harga
minyak dunia, pertumbuhan ekonomi, Indeks LQ45, Indeks ISSI, dan variabel
makroekonomi lainnya. Karena pada penelitian ini, variabel makroekonomi
yang menjelaskan pengaruhnya terhadap stabilitas pasar saham masih sedikit,
sehingga persentase yang dijelaskan dalam penelitian ini dikatakan masih
rendah akibat sedikitnya variabel makroekonomi dalam menjelaskan serta
memberikan pengaruh terhadap stabilitas pasar saham. Dengan menambahkan
variabel makroekonomi lainnya, hal tersebut dapat meningkatkan atau
mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik. Jumlah sampel yang
ditambah pada topik penelitian ini, memiliki arti penting dalam
mempengaruhi stabilitas pasar saham. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya serta dapat digunakan dengan

sebaik mungkin dan bijaksana.



2. Bagi pelaku ekonomi yang ingin melakukan aktivitas ekonomi atau transaksi
pada pasar saham, sebaiknya selalu memperhatikan serta terus update dengan
informasi terkait inflasi, suku bunga, dan kurs rupiah di Indonesia dari waktu
ke waktu. Hal tersebut dapat membantu pelaku ekonomi di pasar saham dalam
melihat serta mengkaji stabilitas pasar saham di Indonesia. Hal itu disebabkan
karena stabilitas pasar saham, dengan melihat pergerakan IHSG dipengaruhi
oleh faktor-faktor makroekonomi tersebut.

3. Untuk membangun iklim investasi yang baik di pasar saham dan
mempertahankan pasar yang efisien, pembuat kebijakan harus lebih
mempertimbangkan variabel makroekonomi, terutama variabel inflasi, suku
bunga, dan kurs rupiah. Pemerintah harus memantau dan memberikan
stimulus agar pertumbuhan ekonomi dapat tercapai sesuai target. Perubahan
inflasi, suku bunga, dan kurs rupiah memainkan peran penting dalam kinerja
pasar saham. Pelaku ekonomi diharapkan dapat menentukan kapan memasuki
pasar saham dengan lebih memperhatikan inflasi, suku bunga, dan kurs

rupiah.



